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Abstract

1g Bukit Baling Wildlife Reserve located in Kampar and Kuantan Singingi districts,
2. Owing to conversion of forest especially for oil palm plantations and human
15 devastating effects for the Bukit Rimbang Bukit Baling Wildlife Reserve ecosystem,
lirect influence for biodiversity loss. The objective of this study was to analyze the
itterflies (Lepidoptera: Rhopalocera) in Bukit Rimbang Bukit Baling Wildlife Reserve.
is conducted in three different location i.e human settlement, oil palm plantation and
109:00 — 12:00 am and from 14:00 — 16:00 pm within Pollard transect methode was
1dy succesfully identified 465 butterflies individuals representating 78 species belong
namely Papilionidae (10 species), Pieridae (12 species), Nymphlidae (37 species),
14 species), Hesperiidae (5 species). The highest Shanon-diversity index were found
1’ = 3,93), while the lowest were in the oil palm plantation (H’ = 2,46).

iversity, butterfly, Rhopalocera, Riau

LUAN
I-kupu dapat dijumpai hampir di semua habitat seperti hutan, savana, rawa
ah terbuka seperti kota (Murwitaningsih dan Dharma 2014). Keanekaragaman
li suatu tempat berbeda dengan tempat yang lain karena keberadaan kupu-kupu
aitannya dengan faktor lingkungan baik faktor abiotik seperti intensitas cahaya
mperatur, kelembaban udara dan air, maupun faktor biotik seperti tumbuhan
(Priyono dan Abdullah 2013). Selain itu keanekaragaman kupu-kupu juga
oleh waktu aktivitasnya yaitu pagi dan sore hari (Irni et al. 2016). Menurut
2012) kupu-kupu aktif pada pagi hari mulai pukul 08.00 - 12.00 WIB dan sore
4.00 - 17.00 WIB.
merupakan salah satu habitat yang baik untuk menjadi kawasan persebaran
Hal ini didukung karena Riau merupakan daerah yang memiliki ekosistem
jan keanekaragaman tumbuhan dan hewan tinggi. Dari pendataan yang telah
kurang-kurangnya di kota Pekanbaru terdapat lebih dari 167 jenis pohon
xduh, penghasil buah dan penghias (Muhammad 2013). Selanjutnya di Taman
550 Nilo terdapat 360 jenis tumbuhan dan 892 jenis hewan (Prawiradilaga et al.

rapa penelitian mengenai jenis kupu-kupu di Riau telah dilakukan sebelumnya
yenelitian yang dilakukan oleh Bibas (2016) tentang keanekaragaman kupu-
rasan Gunong Bonsu Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau mendapatkan 189
odianti et al. (2015) tentang kupu-kupu (rhopalocera) di sekitar Kampus
Pasir Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau mendapatkan 24 jenis,
7) tentang keanekaragaman kupu-kupu (Lepidoptera: SF Papilionoidea dan
2a) di Kawasan Desa Siabu, Kampar, Riau mendapatkan 114 jenis dan
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man kupu-kupu di perkebunan kelapa sawit PTPN V mendapatkan 39 jenis
. 2017).
a Margasatwa Bukit Rimbang Bukit Baling (SM BRBB) merupakan kawasan
Q I Riau yang memiliki kondisi vegetasi hutan dataran rendah perbukitan dengan
o opi pohon yang masih rapat. Terdapat 93 jenis tumbuhan yang mendukung
Reberls 1gan kehidupan kupu-kupu diantaranya Tabernaemontana corymbosa,
n paniculatum, Peronema canescens, Congea velutina, Asystacia sp, Hibiscus
Hsa-si 5, Ficus auriculata, Peronema canescens dan Canarium commune (Ruslan dan
7 2016). Lajunya penyusutan hutan dan alih fungsi lahan terutama unutuk
djadig wreal dengan status enclave yang berupa pemukiman dan perkebunan di
a\Vast | BRBB menjadi suatu kekhawatiran, dimana dalam kurun waktu empat tahun
penyusutan lahan sudah terjadi sebesar 11.959,08 ha (Suandy et al. 2014).
dal i /ebabkan keberadaan kupu-kupu dapat terancam punah, namun sampai saat ini
helunt: enelitian mengenai keanekaragaman kupu-kupu (Lepidoptera: Rhopalocera) di
kAW ase | BRBB.
litian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis dan keanekaragaman
upu (Lepidoptera: Rhopalocera) yang terdapat pada kawasan SM BRBB.
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litian ini dilakukan di kawasan penyangga Suaka Margasatwa Bukit Rimbang
Bukit ) (SM BRBB), Kabupaten Kampar, Riau (Gambar 1). Pengambilan sampel
Berada tiga titik lokasi yaitu pemukiman, perkebunan sawit dan tepi sungai. Setiap
lokast dijadikan tempat penelitian memiliki karakteristik yang berbeda seperti letak,
ketingg an komposisi jenis tumbuhan yang beragam (Gambar 2)
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an Data
K jaman Kupu-Kupu

ambilan sampel kupu-kupu dilakukan dengan menggunakan metode Pollard
f ambar 3) dengan cara membuat garis transek sepanjang 500 m dengan lebar 5
P Jan 5 meter kekiri (Sharma dan Sharma 2017).

Arah jalur

] g

Sumber : Azahra et al. 2016

gamatan kupu-kupu dilakukan pada pukul 09.00 — 12.00 WIB dan pukul 14.00
B, waktu tersebut berdasarkan pertimbangan jam aktif terbang kupu-kupu
2 )02). Kupu-kupu ditangkap menggunakan jaring serangga ukuran panjang
‘ cm dan diameter ring 50 cm. Kupu-kupu yang tertangkap dimasukkan ke
s papilot dalam keadaan hidup. Di ujung transek setiap kupu-kupu yang
ra diidentifikasi (Molleman et al. 2006). Kupu-kupu yang teridentifikasi akan
iembali dan untuk menghindari adanya penangkapan ganda, kupu-kupu akan
o gan cat kuku (Nair et al. 2014). Sebelum dilakukan penangkapan, dilakukan
deng suhu udara, kelembaban udara dan intensitas cahaya (Dewi et al. 2016).
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I-kupu diidentifikasi berdasarkan ciri morfologi menggunakan beberapa buku
flantd Identification Guide for butterflies of West Java, Practical Guide to The
ButteH f Bogor Botanic Garden, A Guide to Common Butterflies of Singapore (Hian
2001 jenal Kupu-Kupu (Peggie 2014), A Field Guide to the Butterflies of Borneo
and S§ ast Asia (Otsuka 2001).
Hdeld nekaragaman Jenis Shannon-Weiner (H")

iekaragaman kupu-kupu dalam penelitian ini dapat ditentukan dengan
in rumus indeks Shannon-Wienner (H") (Odum 1971) dengan rumus sebagai

Te)

=

(H’) =-X piIn pi
rangan :
Indeks Keanekaragaman
Proporsi nilai ke-1 (dengan rumus ni/N)
Jumlah individu jenis ke-i
Jumlah individu semua jenis
ks Kemerataan Jenis (E)
mengetahui penyebaran individu kupu-kupu digunakan indeks kemerataan (E)
©OduIp ) dengan rumus sebagai berikut :
(E)=H’/In S
rangan :
ndeks kemerataan
Indeks keanekaragaman jenis
umlah jenis
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\ PEMBAHASAN

Jenis Kupu-Kupu di SM BRBB

1 total jenis kupu-kupu yang ditemukan pada tiga lokasi penelitian di kawasan

>uaka Margasatwa Bukit Rimbang Bukit Baling adalah sebanyak 78 jenis dan

I yang termasuk dalam lima famili, yaitu Papilionidae (12 jenis), Pieridae (12

)halidae (47 jenis), Lycaenidae (14 jenis) dan Hesperiidae (5 jenis) (Tabel 1).

Jumlah jenis dan individu kupu-kupu pada tiga lokasi penelitian di kawasan
penyangga Suaka Margasatwa Bukit Rimbang Bukit Baling

Lokasi
PM KS TS

Famili Jenis Individu Jenis Individu Jenis Individu
Jilionidae 2 4 9 38
dieridae 4 29 5 21 10 46
nphalidae 8 33 8 33 33 121
'caenidae 6 67 1 12 8 50
speriidae 1 2 4 9
Jumlah 21 135 14 66 64 264

ah jenis kupu-kupu yang ditemukan di lokasi tepi sungai adalah yang paling
ndingkan lokasi lainnya. Banyaknya jumlah jenis dan jumlah individu yang
ada lokasi tepi sungai dikarenakan adanya keberadaan sumber air dari aliran
an yang pada tepi sungainya banyak terdapat pasir dan bebatuan sehingga
jungi kupu-kupu untuk aktifitas puddling (pelumpuran). Jenis-jenis yang
akukan aktifitas puddling yaitu Appias lyncida, Appias nero, Graphium
Graphium delesserti, Graphium evemon, Graphium sarpedon, Graphium
'ura athamas dan Vindula erota. Hasil ini didukung oleh pendapat Indriani et
thwa keberadaan sumber air dapat mempengaruhi keberadaan jenis kupu-kupu.
aktif pada lokasi dengan sumber air yang banyak ditemukan pasir dan bebatuan
sungainya. Selanjutnya Boggs & Dau (2004) menjelaskan bahwa aktifitas
akukan kupu-kupu untuk menyerap natrium dan protein yang berperan dalam
ebutuhan gizi kupu-kupu dan merupakan perilaku eksklusif kupu-kupu jantan
ansfer sejumlah besar natrium kepada betina pada saat kawin sebagai hadiah

total 78 jenis kupu-kupu yang ditemukan, jumlah jenis yang dapat ditemukan
. lokasi penelitian yaitu sebanyak empat jenis antara lain Eurema sari,
bolina, Junonia altitles dan Zizina otis. Sedikitnya jenis yang ditemukan di
i penelitian menunjukan bahwa diperlukan adaptasi yang tinggi dari kupu-
Japat bertahan terhadap perubahan karakteristik dari tiap habitat (Rafhael et al.
u-kupu Eurema sari, Hypolimnas bolina dan Junonia altites dapat ditemukan
lokas penelitin karena menurut Corbet & Pendlebury (1992), jenis Eurema
imnas bolina dan Junonia altites adalah kupu-kupu yang mempunyai
uas didaerah tropis sehingga cenderung ditemukan disemua habitat Sedangkan
otis, menurut Arrummaisha et al. (2014) merupakan jenis kupu-kupu yang
mili Lycaenidae menyukai daerah yang memiliki intensitas cahaya matahari
in sedikit naungan dari kanopi pepohonan, mempunyai tumbuhan pakan dari
onaceae dan Mimocaseae. Kedua famili tumbuhan ini dapat ditemukan pada
i penelitian

radaan kupu-kupu juga dipengaruhi faktor lingkungan seperti temperatur
nbaban udara serta intensitas cahaya. Kondisi lingkungan di empat lokasi
\pat dilihat pada Tabel 2.
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bandingan faktor lingkungan tiap lokasi penelitian di Suaka Margasatwa Bukit
Rimbang Bukit Baling

! . Lokasi Kondisi optimum bagi
ter Lingkungan PM KS TS kehidupan kupu-kupu
suhu (°C) 36 28 29 28-30 (Irni et al. 2016)
yaban Udara (%) 72 835 86 80-85 (Irni et al. 2016)

-ahaya (Candela/ cd) 4394 3005 4285 2.000-7.500 (Nurjannah 2010
rangan:
Kebun Sawit ~ PM : Pemukiman TS : Tepi Sungai

asarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata suhu, kelembaban udara dan
haya di lokasi kebun sawit (28°C ; 83,5% ; 3005 cd) tidak berbeda jauh dengan
lingkungan di lokasi tepi sungai (29°C ; 86% ; 4285 cd) namun nilai ini sangat
a dengan kondisi lingkungan di pemukiman (36°C ; 72% ; 4394 cd).
kondisi lingkungan di pemukiman disebabkan karena pada habitat pemukiman
apat lahan terbuka yang didominasi oleh tumbuhan semak sedangkan jenis
berada pada lokasi sangat sedikit sehingga tidak ada tutupan kanopi dari

nekaragaman Jenis (H’)

- analisis data terhadap indeks keanekaragaman jenis kupu-kupu pada tiga
dilihat pada Gambar 3. Kenekaragaman jenis pada tiga lokasi penelitian

teria sedang (2 > H’ < 3) sampai tinggi (H’>3). Nilai keanekaragaman jenis

ener tertinggi terdapat pada lokasi penelitian tepi sungai (H’= 3,93), kemudian

wurun pada lokasi pemukiman (H’= 2,74) dan kebun sawit (H’= 2,46).

5

Nilai H'
N oW A

PM KS TS

4. Nilai Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) pada setiap lokasi penelitian di
kawasan penyangga Suaka Margasatwa Bukit Rimbang Bukit

ginya nilai keanekaragaman jenis (H’) di tepi sungai disebabkan banyak
etasi tumbuhan pakan kupu-kupu pada lokasi ini. Selain itu, kondisi habitat
1 serta terdapat sumber air dengan banyak ditemukan bebatuan dan pasir pada
i menjadi faktor pendukung tingginya keanekaragaman kupu-kupu. Hal ini
2brita (2014) bahwa keanekaragaman jenis kupu-kupu yang tinggi terdapat
t terbuka dibandingkan pada habitat tertutup dan tingginya nilai indeks
man jenis menunjukkan keseimbangan lingkungan stabil serta mampu
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1 sumber daya yang dibutuhkan bagi kehidupan kupu-kupu. Pada penelitian
)08) juga disebutkan bahwa semakin beragam jenis kupu-kupu di suatu tempat
iikan lingkungan di kawasan tersebut bebas dari polusi, pencemaran udara,
lain-lain.

keanekaragaman Shannon-Wiener yang terendah terdapat pada lokasi kebun
2,46). Rendahnya nilai keanekaragaman pada lokasi ini dikarenakan kondisi
1g cenderung homogen, yakni didominasi oleh kelapa sawit. Saat pegambilan
mati bahwa beberapa jenis kupu-kupu terlihat terbang keluar kawasan. Hal
duga Dberkaitan dengan aktifitas kupu-kupu yaitu berteduh untuk
nkan suhu tubuhnya pada siang hari atau meletakan telurnya pada tanaman
)erada pada luar kawasan. Selain itu keluarnya kupu-kupu dari dalam kawasan
k mencari pakan dari tanaman berbunga yang sangat sedikit ditemukan
rasan kebun sawit namun dapat ditemukan diluar kawasan.
lerataan Jenis (E)
" analisis data terhadap indeks kemerataan jenis kupu-kupu pada empat lokasi
. pada Gambar 5. Kemerataan jenis pada penelitian ini berada pada kriteria
ta (0,76 — 0,95 ). Nilai indeks kemerataan jenis (E) paling tinggi terdapat pada
ungai (E = 0,94), indeks kemerataan jenis yang tinggi di lokasi tepi sungai
iteria hampir merata (0,76 >E < 9,5) dan menunjukkan bahwa tidak ada satu
upu yang mendominasi jenis lainnya.

0.96
0.94
092 -
w09 -
g 088 I I
Z 086 -
084 -
082 L
PM KS TS

Lokasi Penelitian

Nilai Indeks Kemerataan Jenis (E) pada setiap lokasi penelitian di Kawasan
Penyangga Suaka Margasatwa Bukit Rimbang Bukit Baling

ikin tinggi nilai kemerataan jenis mengindikasikan bahwa jumlah individu
semakin seragam (Winarni 2005). Indeks kemerataan terendah terdapat pada
kiman (E= 0,89) dan ini menunjukkan bahwa ada beberapa jenis kupu-kupu
minasi dalam jumlah individu per jenis. Hal ini dapat ditemukan pada jenis
sllecebra merupakan jenis kupu-kupu paling banyak ditemukan di pemukiman
ividu dengan ciri menyukai habitat yang ternaung sinar matahari dan sering
rumput serta semak.

AN

I-kupu yang ditemukan di Suaka Margasatwa Bukit Rimbang Bukit Baling
1yak 56 genus, 90 jenis dan 688 individu yang termasuk dalam lima famili,
)nidae (12 jenis), Pieridae (12 jenis), Nymphalidae (48 jenis), Lycaenidae (14
esperiidae (5 jenis). Keanekaragaman jenis kupu-kupu yang tertinggi terdapat
tepi sungai (H’= 3,93), diikuti lokasi pemukiman (H’= 2,74) dan kebun sawit
Jenis yang dapat ditemukan pada semua lokasi penelitian yaitu sebanyak empat
ain Eurema sari, Hypolimnas bolina, Junonia altitles dan Zizina otis.
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